BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis iklim keselamatan pada karyawan PT. Putera

Baja Tunggal berdasarkan NOSACQ-50, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Iklim keselamatan kerja pada karyawan PT Putera Baja Tunggal
memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,12, yang termasuk
dalam kategori cukup baik namun masih memerlukan peningkatan
berkelanjutan. Dari tujuh dimensi NOSACQ-50, dimensi dengan skor
tertinggi adalah kepercayaan terhadap keampuhan sistem keselamatan
(3,24) dan manajemen prioritas keselamatan, komitmen, dan
kompetensi (3,19), sedangkan dimensi dengan skor terendah adalah
prioritas keselamatan dan penolakan risiko para karyawan (2,99), diikuti
dimensi komunikasi keselamatan, pembelajaran dan kepercayaan
terhadap kompetensi keselamatan rekan kerja (3,06), dan dimensi
komitmen keselamatan para karyawan (3,07). Selain itu, hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa jenis kelamin, jabatan, dan pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap persepsi iklim keselamatan (p < 0,05),
sementara usia dan lama bekerja tidak terbukti berpengaruh signifikan
(p > 0,05).

Rekomendasi untuk meningkatkan iklim keselamatan kerja di PT Putera
Baja Tunggal diprioritaskan pada dimensi dengan skor terendah, yaitu
dimensi prioritas keselamatan dan penolakan risiko para karyawan,
melalui program edukasi keselamatan yang terstruktur, penguatan
pengawasan HSE, dan penyusunan SOP yang lebih aplikatif. Selain itu,
diperlukan peningkatan hubungan kerjasama dan komunikasi antara
manajemen dengan karyawan melalui penyelenggaraan safety talk dan
safety briefing secara rutin, penguatan budaya keselamatan yang adil
agar karyawan tidak takut melaporkan kejadian near-miss accident,
serta monitoring dan evaluasi berkala untuk membangun iklim

keselamatan yang berkelanjutan.
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V.2. Saran

Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk menciptakan iklim

keselamatan yang baik pada perusahaan PT. Putera Baja Tunggal:

1. PT Putera Baja Tunggal disarankan untuk memperkuat sistem manajemen
keselamatan yang telah ada, khususnya melalui pelaksanaan HIRADC dan
audit keselamatan secara berkala, serta memastikan dokumen dan
prosedur keselamatan dapat dipahami dan dipercaya oleh seluruh
karyawan di semua tingkatan.

2. Pihak manajemen disarankan untuk menciptakan budaya keselamatan
yang adil dengan memberikan apresiasi kepada karyawan yang aktif
melaporkan potensi bahaya atau near-miss accident, serta memperluas
keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan terkait keselamatan
melalui safety talk dan safety briefing yang diselenggarakan secara rutin
dan terstruktur.

3. Karyawan disarankan untuk meningkatkan komitmen keselamatan secara
kolektif dengan menolak normalisasi risiko dalam pekerjaan sehari-hari,
serta membiasakan diskusi keselamatan bersama rekan kerja sebagai
upaya bersama dalam membentuk lingkungan kerja yang berkeselamatan
tinggi..

4. Kemudian, beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut antara lain:

a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan instrumen metode
yang berbeda seperti Safety Climate Assessment Tools dan
Loughborough Safety Climate Assessment Tool.

b. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan kembali dengan metode
yang sama pada bidang perusahaan atau objek penelitian yang
berbeda dan ditambahkan wawancara dengan karyawan

perusahaan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
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